BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan
diakui oleh masyarakat. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap warga Negara berhak
mendapat pendidikan dan ayat (3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistim pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang. Untuk itu, seluruh
komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah
satu tujuan Negara Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut maka Sistem Pendidikan Nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi
dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Untuk itu diperlukan
adanya upaya yang dilakukan guna pembaharuan pendidikan secara terencana,
terarah, dan berkesinambungan (Anonim, 2003: 4).

Pelaksanaan pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian
manusia Indonesia seutuhnya diperlukan melalui proses pendidikan yang
merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat serta martabat manusia.

Karena melalui usaha pendidikan ini diharapkan dapat mengarahkan



perkembangan anak di dalam pembentukan suatu pribadi yang mandiri serta
susila.

Pendidikan di Indonesia jelas tidak semata-mata hendak mencetak generasi
yang memiliki rasa ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memiliki watak
serta rasa persatuan dan kesatuan terhadap bangsa. la memiliki kecerdasan dan
ketrampilan pula serta rasa tanggungjawab yang tinggi. Kondisi tersebut
disebabkan karena generasi muda atau remaja adalah merupakan faktor yang
sangat penting dalam rangka mencapai pembangunan nasional, sebagai penerus
generasi bangsa. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara (Anonim, 2003: 5).

Salah satu jenjang pendidikan sebagaimana tercantum dalam UU No. 20
tahun 2003 adalah pendidikan tingkat SMP. Pendidikan tingkat SMP tersebut
termasuk ke dalam jenjang pendidikan dasar yang terdiri dari SD/MI dan
SMP/MTs. Jenjang pendidikan ini merupakan jenjang pendidikan yang menjadi
dasar bagi jenjang pendidikan di tingkat selanjutnya.

Pada jenjang pendidikan SMP tersebut rentang usia siswa dikategorikan ke
dalam fase remaja awal. Masa remaja awal merupakan masa transisi, dimana
usianya berkisar antara 13 sampai 16 tahun atau yang biasa disebut dengan usia
belasan yang tidak menyenangkan, dimana terjadi juga perubahan pada dirinya

baik secara fisik, psikis, maupun secara sosial (Hurlock, 2000: 45). Pada masa



transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis, yang ditandai
dengan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang.

Salah satu faktor yang dapat menjadi penyebab munculnya perilaku
menyimpang tersebut menurut Hoge, Andrews, and Leschied sebagaimana
dikutip oleh Mandel (2008: 1) adalah kurangnya perhatian orang tua. Menurut
Hoge, dkk., dikatakan bahwa “antisocial behavior would occur where poor
attachment between parent and child was combined with poor controls”. Melihat
kondisi tersebut apabila didukung oleh lingkungan yang kurang kondusif dan
sifat kepribadian yang kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya berbagai
penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif yang melanggar tata
tertib di sekolah ataupun aturan dan norma yang ada di masyarakat yang biasanya
disebut dengan kenakalan remaja. Dengan demikian, bagi mereka yang memiliki
gejala berperilaku sering melakukan pelanggaran terhadap tata tertib sekolah
perlu diberi bantuan berupa layanan bimbingan dan konseling.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam mengelola kenakalan
siswa diantaranya adalah melakukan bimbingan. Hal ini dikemukakan oleh
Walgito (2004: 5) bahwa “bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan pada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar individu atau kelompok
individu dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya”.

Fungsi layanan bimbingan dan konseling di sekolah, sebagaimana tujuan
pendidikan nasional yang merupakan cita-cita dari Undang-Undang Nomor 22

tahun 2003 tentang Sisdiknas yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar



menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggungjawab. Upaya-upaya menyiapkan kondisi,
sarana/prasarana, kegiatan pembelajaran, dan kurikulun yang mengarah kepada
pembentukan watak dan budi pekerti generasi muda bangsa kita sebenarnya
sudah memiliki landasan hukum yang kuat. Namun, sinyal tersebut harus didasari
ketika terjadi krisis akhlak yang menerpa semua lapisan masyarakat. Krisis
akhlak tersebut bukan hanya terjadi pada orang tua, orang dewasa, melainkan
juga pada anak-anak usia sekolah.

Pendidikan merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan manusia
yang sedang berkembang menuju kepribadian mandiri untuk dapat membangun
dirinya sendiri dan masyarakat. Konsekuensinya adalah bahwa proses pendidikan
harus mampu menyentuh dan mengendalikan berbagai aspek perkembangan
manusia, terkandung makna melalui proses pendidikan diharapkan manusia
berkembang ke arah bagaimana dia harus menjadi dan berada.

Prayitno (2005: 67) menjelaskan bahwa “bimbingan dan konseling adalah
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun
kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir melalui
berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang
berlaku”. Dengan adanya bimbingan dan konseling tersebut diharapkan peserta

didik (siswa) dapat mandiri dan mampu belajar secara optimal. Oleh karena itu,



fungsi bimbingan dan konseling secara tidak langsung mempengaruhi capaian
hasil akhir dalam proses pembelajaran.

Salah satu fenomena yang menarik yang berkaitan dengan penanganan
Bimbingan dan Konseling di sekolah adalah permasalahan penanganan
kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo. Bentuk kenakalan yang sering
terjadi adalah banyaknya anak yang membolos sekolah dan bergerombol di
daerah keramaian yang ada di sekitar sekolah. Anak-anak tersebut masih
mengenakan atribut sekolah, tetapi mereka berada di luar sekolah saat masih jam
pelajaran sekolah belum selesai.

Hal yang lebih mengejutkan adalah bahwa dalam pergaulan mereka di luar
sekolah tersebut ternyata banyak anak yang kedapatan merokok dan bahkan ikut-
ikutan mengkonsumsi minuman keras. Kondisi ini sangat memperihatinlan dan
perlu mendapat perhatian khusus dari pihak sekolah.

Berdasarkan hasil beberapa penelitian ditemukan bahwa salah satu faktor
penyebab timbulnya kenakalan siswa adalah tidak berfungsinya orangtua sebagai
figur tauladan bagi anak (Hoge,dkk., dalam Mandel 2008: 3). Selain itu suasana
keluarga yang meninbulkan rasa tidak aman dan tidak menyenangkan serta
hubungan keluarga yang kurang baik dapat menimbulkan bahaya psikologis bagi
setiap usia terutama pada masa remaja. Menurut Hirschi (dalam Anonim, 2003:
6) orangtua dari remaja nakal cenderung memiliki aspirasi yang minim mengenai
anak-anaknya, menghindari keterlibatan keluarga dan kurangnya bimbingan

orangtua terhadap remaja. Sebaliknya, suasana keluarga yang menimbulkan rasa



aman dan menyenangkan akan menumbuhkan kepribadian yang wajar dan begitu
pula sebaliknya

Di samping kedua faktor di atas, kondisi sosial ekonomi dan kebudayaan
juga berpengaruh terhadap perkembangan perilaku peserta didik. Hal ini tertuang
dalam Laporan Bank Dunia tahun 2003 yang mengatakan bahwa “the intensity
and severity of juvenile offences are generally determined by the social,
economic and cultural conditions prevailling in a country” (Anonim, 2003: 6).
Apabila ditelaah lebih mendalam, peserta didik di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo
memiliki latar belakang sosial, ekonomi yang beragam tetapi pada umumnya
memiliki kelas sosial menengah ke bawah. Hal ini menurut Sudarsono dapat
menjadi pemicu yang melatarbelakangi bentuk-bentuk kenakalan di sekolah
(Sudarsono, 2005: 59).

Kondisi tersebut menuntut optimalisasi peran konselor di SMP Negeri 1
Baki Sukoharjo dalam rangka memberikan bimbingan dan konseling terhadap
siswa yang memiliki penyimpangan perilaku khususnya terhadap pelanggaran
terhadap tata tertib sekolah. Guru sebagai pendidik, yang menjadi tokoh, panutan,
dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tentunya, yang mencakup tanggung
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.

Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat

sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab



terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam
kehidupan bermasyarakat (Mulyasa, 2007: 174).

Kewajiban guru, selain melakukan pembelajaran terhadap siswa, guru
dituntut untuk membantu membimbing siswa yang sering melanggar tata tertib
sekolah menjadi siswa yang mematuhi tata tertib sekolah. Pembimbingan
terhadap siswa dibutuhkan pengelolaan yang baik, yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dari pelaksanaan bimbingan dan konseling yang baik
dan matang. Mengingat sampai saat sekarang ini, di SMP Negeri 1 Baki
Sukoharjo masih terjadi pelanggaran-pelanggaran tata tertib sekolah, maka
peneliti tertarik untuk mengungkap lebih jauh tentang pengelolaan kenakalan

siswa di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus penelitian adalah bagaimana
karakteristik pengelolaan kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo.
Fokus tersebut dijabarkan menjadi tiga sub fokus sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik sumber-sumber kenakalan siswa di SMP Negeri 1
Baki Sukoharjo?

2. Bagaimanakah karakteristik jenis-jenis kenakalan siswa di SMP Negeri 1
Baki Sukoharjo?

3. Bagaimanakah karakteristik pengelolaan/penanganan kenakalan siswa di

SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, selanjutnya dapat diketahui tujuan

penelitian yang dilakukan. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan karakteristik pengelolaan kenakalan siswa di SMP Negeri 1

Baki Sukoharjo. Tujuan khusus penelitian tersebut dirinci menjadi tiga, yaitu

untuk mendeskripsikan.

1.

Karakteristik sumber-sumber kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Baki
Sukoharjo.

Karakteristik jenis-jenis kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo.
Karakteristik pengelolaan/penanganan kenakalan siswa di SMP Negeri 1

Baki Sukoharjo.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi Dinas Pendidikan khususnya
dalam memberikan arahan kepada sekolah tentang kenakalan siswa
khususnya siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib sekolah.
Bagi Kepala Sekolah dan Warga Sekolah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada Kepala
Sekolah sebagai penanggung jawab sekolah dan warga sekolah lain untuk
memberikan pelayanan bimbingan kepada siswa yang melanggar tata tertib
sekolah termasuk strategi yang digunakan untuk mencegah dan mengurangi
tingkat kenakalan siswa yang berawal dari pelanggaran terhadap tata tertib

sekolah di SMP Negeri 1 Baki Sukoharjo.



3. Bagi Pengguna

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
rujukan terhadap beberapa permasalahan yang belum terselesaikan, terutama
permasalahan yang berhubungan dengan kenakalan siswa di SMP Negeri 1
Baki Sukoharjo dan guna memberikan wawasan mengenai cara

penanggulangan kenakalan siswa tersebut.

E. Daftar Istilah

1.

Kenakalan adalah sifat nakal, perbuatan nakal, tingkah laku yang agak
menyimpang dari norma yang berlaku dalam suatu masyarakat, atau
kecenderungan untuk melakukan tindakan yang melanggar aturan yang dapat
mengakibatkan kerugian dan kerusakan baik terhadap dirinya sendiri maupun
orang lain.

Pengelolaan kenakalan siswa merupakan sebuah rangkaian proses upaya yang
dilakukan seseorang maupun sekolah secara kelembagaan untuk mengurangi
dan mencegah kenakalan siswa, khususnya yang sering melakukan
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah.

Kenakalan siswa adalah sebuah aktivitas tindakan siswa yang menyimpang
dari tata aturan yang telah ditetapkan sekolah sebagai lembaga pendidikan
dan cenderung menimbulkan akibat-akibat negatif baik pada diri siswa
ataupun sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menaunginya ataupun

pada masyarakat.



